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Abstrak. Motivasi berprestasi merupakan suatu 
keinginan untuk menyelesaikan suatu usaha 
dengan tujuan mencapai keberhasilan dan 
berjuang hingga sukses. Namun yang terjadi di 
MTsN 3 Banda Aceh masih banyak siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi yang rendah 
khususnya di kelas VIII hal ini dibuktikan 
dengan kurangnya usaha atau kemauan siswa 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan saat 
proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan motivasi 
berprestasi melalui penerapan teknik 
reinforcement pada siswa MTsN 3 Banda Aceh. 
Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif eksperimen dengan model 
One Group Pre-test Post-test Design. Sampel 
berjumlah 8 siswa yang didapat melalui teknik 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
dengan angket (kuesioner) untuk mengukur 
motivasi berprestasi siswa. Teknik analisis data 
menggunakan uji-t, hasil yang didapat 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan sebelum dan sesudah diberikan 
treatment menggunakan teknik reinforcement 
layanan konseling kelompok. Berdasarkan hasil 
analisis data penelitian didapatkan nilai rata-
rata pre-test dan post-test yaitu sebesar 61.77 (pre-
test) dan 88.37 (post-test), dari hasil tersebut 
diperoleh bahwa penerapan teknik reinforcement 
dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa 
berada pada kategori cukup efektif. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan teknik 
reinforcement melalui layanan konseling 
kelompok mampu meningkatkan motivasi 
berprestasi pada siswa MTsN 3 Banda Aceh. 
Kata kunci: Motivasi Berprestasi, Teknik 
Reinforcement  

Abstract. Achievement motivation is a desire to 
complete an endeavor with the aim of achieving 
success and striving to succeed. However, what 
happens at MTsN 3 Banda Aceh is that there are 
still many students who have low achievement 
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motivation, especially in grade VIII, this is 
evidenced by the lack of effort or willingness of 
students in completing the tasks given during 
the learning process. This study was conducted 
to determine the increase in achievement 
motivation through the application of 
reinforcement techniques to students of MTsN 3 
Banda Aceh. This research method uses a 
quantitative experimental approach with a One 
Group Pre-test Post-test Design model. The 
sample consisted of 8 students obtained 
through a purposive sampling technique. The 
data collection technique used a questionnaire 
to measure student achievement motivation. 
The data analysis technique used a t-test, the 
results obtained showed that there were 
significant differences before and after being 
given treatment using group counseling service 
reinforcement techniques. Based on the results 
of the research data analysis, the average pre-
test and post-test scores were 61.77 (pre-test) 
and 88.37 (post-test), from these results it was 
obtained that the application of reinforcement 
techniques in increasing student achievement 
motivation was in the quite effective category. 
So it can be concluded that the use of 
reinforcement techniques through group 
counseling services can increase achievement 
motivation in students at MTsN 3 Banda Aceh. 
Keywords:  Achievement Motivation, 
Reinforcement Techniques. 

PENDAHULUAN 

Motivasi berprestasi merupakan bekal untuk meraih kesuksesan. Dorongan 

berprestasi (Need of Achievement) adalah usaha dalam pencapaian sasaran untuk 

memperoleh keberhasilan dalam persaingan dengan beberapa standar keunggulan. 

Motivasi berprestasi merupakan konsep personal yang merupakan faktor pendorong 

untuk meraih atau mencapai sesuatu yang diinginkannya agar meraih suatu 

kesuksesan. Untuk mencapai kesuksesan tersebut setiap orang mempunyai berbagai 

hambatan yang berbeda, dan dengan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi 

diharapkan hambatan-hambatan tersebut akan dapat diatasi dan kesuksesan yang 
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diinginkan dapat diraih, serta mampu mengaktualisasikan diri dengan mencapai 

berbagai macam prestasi khususnya di bidang akademik.  

David Mc. Clelland dalam D. Gunarsa mengemukakan bahwa negara-negara 

yang perekonomiannya maju, seringkali masyarakat pada umumnya memiliki 

dorongan berprestasi yang tinggi. Secara umum, negara-negara yang 

perekonomiannya maju ini memiliki sistem ekonomi yang stabil, infrastruktur yang 

baik, serta pendidikan yang berkualitas, sehingga menjadi pendukung terciptanya 

masyarakat yang termotivasi untuk meraih kesuksesan dan terdorong untuk terus 

berkembang. Mereka mempunyai keyakinan bahwa usaha dan kerja keras akan 

membawa hasil nyata, sehingga mereka tidak ragu menghadapi tantangan dan 

mengejar target ambisius. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andreas bahwa motivasi 

berprestasi merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan maupun 

perkembangan ekonomi suatu negara, karena orang-orang dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi lebih menyukai pekerjaan yang membutuhkan kemampuan 

dan usaha, membutuhkan feedback, dan menantang atau tingkat resiko yang sedikit 

besar. Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi akan cenderung memiliki minat 

terhadap dunia kewirausahaan dan mampu menciptakan berbagai peluang pekerjaan 

(usaha). 

Menurut Djaali motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut 

menentukan keberhasilan dalam belajar. Motivasi berprestasi dapat memengaruhi 

aktivitas belajar siswa sehingga pada akhirnya merupakan suatu usaha untuk 

mencapai prestasi dalam belajar. Motivasi berprestasi dapat mendorong siswa untuk 

lebih meningkatkan dan mempertahankan prestasinya dalam belajar. Siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi akan menunjukan nilai yang lebih tinggi dalam 

prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

rendah. Namun semua itu tidak mudah untuk dicapai jika dari dalam diri siswa tidak 

memiliki dorongan untuk belajar dengan giat. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Bambang Dibyo Wiyono 

yang menunjukkan bahwa rendahnya motivasi berprestasi dikarenakan tidak adanya 
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dorongan yang kuat dari dalam diri siswa yaitu yang disebut dengan motivasi 

intrinsik, yang mana siswa sering terlambat dalam mengerjakan dan mengumpulkan 

tugas, usaha yang dilakukan masih kurang dalam menghadapi tantangan dan tugas 

akademik yang sulit, kurang bersungguh-sungguh dalam belajar dan tidak terlalu 

memperdulikan hasil belajar yang dicapainya, serta siswa mengerjakan tugas dan 

ujian asal-asalan karena mengandalkan remidi. Kebiasaan-kebiasaan tersebut yang 

mengakibatkan hasil prestasi belajar siswa belum memuaskan. 

Kelgiatan untuk melnumbuhkan moltivasi belrprelstasi pada siswa bukanlah 

hal yang mudah untuk dilakukan. Relndahnya kelpeldulian olrang tua, melrupakan 

salah satu pelnyelbab sulitnya melnumbuhkan moltivasi belrprelstasi pada kalangan 

siswa. Tidak selmua olrang tua melmiliki pelrhatian yang sama telrhadap pelndidikan 

anaknya, ada yang pelrhatiannya baik teltapi ada juga yang belrsikap acuh artinya 

pelrkelmbangan anak diselrahkan selpelnuhnya kelpada guru dan anak itu selndiri. 

Seldangkan dukungan elmolsiolnal dan dolrolngan polsitif dari olrang tua dapat 

melningkatkan rasa pelrcaya diri anak untuk melncapai tujuan melrelka. Keltika 

olrang tua melmbelrikan aprelsiasi telrhadap usaha dan pelncapaian anak, hal ini 

melndolrolng anak untuk telrus belrusaha kelras dan melngelmbangkan poltelnsi 

melrelka. Ollelh karelna itu, pelngasuhan yang selimbang delngan kolmbinasi 

dolrolngan, dukungan, dan pelmahaman melnjadi kunci untuk melmbangun 

selmangat belrprelstasi pada anak. 

Selpelrti halnya dukungan yang dikatakan ollelh Golttlielb, bahwa dukungan 

itu bisa didapat dari olrang-olrang telrdelkat yang akrab delngan subjelk. Salah 

satunya dukungan dari olrang tua yang belrfungsi melmbelrikan pelnguatan bagi 

siswa, yaitu dalam melnumbuhkan rasa aman dalam mellakukan partisipasi aktif, dan 

elksplolrasi dalam kelhidupan, yang pada akhirnya melnumbuhkan pelningkatan rasa 

pelrcaya diri pada siswa untuk melnghadapi situasi baru dan tantangan di dalam 

kelhidupannya. 

Hal telrselbut selnada delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Amselkel 

bahwa olrang tua belrpelran pelnting dalam melmbantu anak melnumbuhkan 

moltivasi belrprelstasi yang tinggi. Olrang tua adalah guru pelrtama bagi anak karelna 
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yang pelrtama kali melndidik dan melnanamkan pelndidikan kelpada anak adalah 

olrang tua. Pelntingnya dukungan olrang tua bagi anak adalah delngan 

melnyeldiakan fasilitas bellajar yang melmadai, melmbelrikan moltivasi, selrta 

melmbimbing anak dalam prolsels bellajar. Dukungan olrang tua dapat mellalui 

belbelrapa belntuk, melmbelrikan selmangat, melnanyakan nilai dan kelgiatan anak, 

melnciptakan suasana rumah yang kolndusif untuk bellajar, melmbelrikan hadiah 

keltika anak melndapat nilai yang tinggi, melnyeldiakan alat bellajar yang melmadai, 

melmbelrikan uang saku yang cukup, dan melmbantu anak keltika melngelrjakan 

tugas selrta pelmbelrian naselhat telntang pelntingnya pelndidikan, dan melmbantu 

melmbelrikan sollusi atau saran telrhadap pelrmasalahan anak, selhingga dapat 

melmpelngaruhi moltivasi belrprelstasi si anak. 

Kunci kelbelrhasilan bagi siswa dalam melningkatkan moltivasi 

belrprelstasinya dalam bellajar tidak telrlelpas dari pelran selolrang guru, telrutama 

guru bimbingan kolnselling. Dimana pelran selolrang guru BK sangat belsar dalam 

melningkatkan moltivasi belrprelstasi para siswa. Kurangnya moltivasi belrprelstasi 

siswa dalam bellajar melnjadi tantangan bagi guru untuk mellatih siswa agar 

melmbelrikan usaha yang maksimal saat bellajar. Guru BK dapat melmbelrikan 

pelnguatan-pelnguatan yang dapat melmoltivasi para siswa selrta guru dapat 

melmbantu siswa untuk melmoltivasi melrelka untuk belrprelstasi delngan 

melmbelrikan tugas yang melmbutuhkan keltelrlibatan siswa selcara aktif dalam 

matelri, melngkolmunikasikan harapan yang tinggi telrhadap siswa dan selcara 

kolnsisteln melmbelrikan priolritas utama untuk tujuan akadelmik. 

Selpelrti pelnellitian yang dilakukan ollelh Sri Bintang dkk pada tahun 2020 

pelran guru BK atau kolnsellolr sangat pelnting untuk melmbelrikan sollusi dalam 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang seldang dihadapi siswa, selpelrti siswa yang 

melnyellelsaikan tugas tidak telpat pada waktunya, siswa yang tidak olptimis saat 

melnyellelsaikan tugas yang sulit, siswa yang pasif dalam kelgiatan bellajar melngajar, 

dan siswa yang kurang melmpelrhatikan pellajaran yang guru belrikan. Maka pelran 

dari guru BK atau kolnsellolr diharapkan dapat melncelgah ataupun melnyellelsaikan 

pelrmasalahan telrselbut. 
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Moltivasi belrprelstasi siswa dapat ditingkatkan mellalui prolsels dan telknik 

pelmbellajaran yang telpat yang dilakukan didalam kellolmpolk. Salah satu jelnis 

telknik yang telpat yang dapat melmbantu melningkatkan moltivasi belrprelstasi 

adalah delngan melnggunakan telknik relinfolrcelmelnt yang dapat dilakukan dalam 

layanan kolnselling kellolmpolk, dimana siswa belrsama-sama melnyellelsaikan tolpik 

pelrmasalahan yang dipilih untuk dibahas dalam layanan, dan sellanjutnya akan 

dibelrikan pelnguatan-pelnguatan dalam belntuk velrbal maupun noln-velrbal 

selhingga selmua anggolta akan ikut aktif melmbelrikan pelndapat-pelndapat lainnya. 

Telknik relinfolrcelmelnt adalah melmbelrikan atau melnghilangkan suatu rangsangan 

dalam prolsels bellajar delngan tujuan untuk melningkatkan kelmungkinan dari 

selbuah pelrilaku. Telknik relinfolrcelmelnt ini belrfolkus pada pelmbelrian 

pelnghargaan atau kolnselkuelnsi polsitif atas pelrilaku yang diinginkan. Delngan 

melmbelrikan pelnghargaan yang telpat, siswa akan melrasa lelbih dihargai dan 

telrmoltivasi untuk telrus belrusaha dan belrprelstasi. Melnurut B.F Skinnelr, 

selolrang tolkolh pelnting dalam telolri pelrilaku, relinfolrcelmelnt dapat 

melmoldifikasi dan melmpelrkuat pelrilaku yang diinginkan. Dalam kolntelks 

pelndidikan, telknik relinfolrcelmelnt ini dapat ditelrapkan untuk melndolrolng siswa 

agar telrus belrusaha dan belrprelstasi lelbih baik dalam kelgiatan bellajar melrelka. 

Pelnguatan polsitif dapat belrupa pujian, pelnghargaan, atau inselntif lainnya yang 

dapat melmbelrikan dolrolngan tambahan bagi siswa untuk telrus belrusaha dan 

melncapai tujuan melrelka.  

Pelnelrapan telknik relinfolrcelmelnt untuk melningkatkan moltivasi 

belrprelstasi siswa dianggap selbagai salah satu telknik yang telpat, selbagaimana 

pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ollelh Muhamad Lutfi Aris dan Nur Wahyuni 

pada tahun 2022 dimana pada hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa 

adanya pelningkatan moltivasi siswa dalam bellajar seltellah dibelrikannya layanan 

dan melnggunakan telknik relinfolrcelmelnt. Dimana lima siswa melningkat dari 

katelgolri selbellumnya relndah melnjadi seldang delngan angka kellas intelrval 

77,5>nilai<100,75, dan satu siswa melningkat dari katelgolri relndah melnjadi 

katelgolri tinggi delngan angka kellas intelrval 100,75>nilai<124. Maka dari hasil 
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telrselbut melnunjukkan bahwa delngan melnggunakan telknik relinfolrcelmelnt dapat 

melningkatkan moltivasi siswa dalam bellajar. 

Penerapan teknik reinforcement dalam proses pembelajaran, terjadi peningkatan 

yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Teknik ini, yang mencakup 

pemberian penguatan positif seperti pujian, penghargaan, dan umpan balik 

konstruktif, terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan 

dan mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 

yang sebelumnya cenderung pasif dan kurang antusias menunjukkan perubahan 

sikap yang positif. Siswa mulai menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap 

materi pelajaran, lebih berani bertanya dan menjawab, serta menunjukkan 

peningkatan kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini terjadi karena siswa 

merasa dihargai atas usaha mereka, sehingga timbul rasa percaya diri dan semangat 

untuk terus belajar. 

Hal tersebut selaras dengan pelnellitian yang dilakukan ollelh Muhammad 

Aditya Olktava, dkk pada tahun 2019 yang juga melnunjukkan bahwa adanya 

pelningkatan telrhadap moltivasi siswa dalam bellajar seltellah melnggunakan telknik 

relinfolrcelmelnt dalam pelmbellajaran. Dimana siswa mampu melningkatkan hasrat 

dan kelinginan untuk belrhasil, melmiliki dolrolngan dan kelbutuhan dalam bellajar, 

dan melmiliki harapan dan cita-cita untuk masa delpan. 

Reinforcement bekerja dengan cara membangun asosiasi positif terhadap 

kegiatan belajar. Ketika siswa menerima penguatan atas perilaku atau hasil belajar 

yang baik, mereka akan cenderung mengulangi perilaku tersebut. Hal ini 

berkontribusi langsung terhadap terbentuknya motivasi intrinsik, yakni dorongan 

belajar yang muncul dari dalam diri siswa tanpa harus dipaksa. Selain itu, penguatan 

juga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, yang 

pada akhirnya meningkatkan partisipasi aktif siswa di kelas. 

Hal itu berkaitan dengan pelnellitian yang dilakukan ollelh Putri Dirgahayu 

Pasaribu, dkk pada tahun 2024 bahwa telknik relinfolrcelmelnt belrpelngaruh polsitif 

dan elfelktif untuk melningkatkan moltivasi bellajar siswa, maka delngan adanya 

moltivasi yang telrus dikelmbangkan juga akan melmbuat pelselrta didik teltap 
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melmiliki tujuan telrarah yang telrkait delngan hasil pelmbellajaran yang dapat 

melmbelrikan prelstasi yang melmbanggakan. 

METODE 
Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kuantitatif. Pelnellitian kuantitatif 

adalah jelnis pelnellitian yang melnghasilkan pelnelmuan-pelnelmuan yang dapat dicapai 

(dipelro llelh) delngan melnggunakan pro lseldur-pro lseldur statistik atau cara lain dari 

kuantifikasi (pelngukuran). Selmelntara, melto ldel pelnellitian yang digunakan adalah 

melto ldel pelnellitian elkspelrimeln, dimana pada pelnellitian elkspelrimeln telrdapat 

pelrlakuan (trelatmeln), seldangkan dalam pe lnellitian naturalistik tidak adanya 

pelrlakuan.  Delsain yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu Olnel Grolup Preltelst-Polstelst 

Delsign. Dimana pada delsain ini melnggunakan preltelst dan polstelst. Delsain pelnellitian 

yang digunakan ollelh pelnelliti dalam pelnellitian ini digambarkan delngan po lla selbagai 

belrikut : 

Tabel 1 
Desain One Group Pretest-Postest Design 

Kelas Tes Awal Treatment Tes Akhir 

Elkspelrimeln Ol1 X Ol2 

Keltelrangan : 

Ol1 : Tels awal pada kellas elkspelrimeln selbellum dibelrikan pelrlakuan (prelte lst) 
X : Pelmbelrian tre latme lnt pellaksanaan konseling ke llolmpo lk delngan telknik 

relinfolrce lme lnt 
Ol2 : Tels akhir pada kellas elkspelrimeln seltellah dibelrikan pelrlakuan (polste lst) 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi 

Polpulasi adalah olbjelk atau subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik 

telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik 

kelsimpulannya. Ollelh karelna itu, dalam pelnellitian ini yang diambil menjadi populasi 

untuk penelitian hanya satu kelas saja, yang melnjadi polpulasi adalah selluruh pelselrta 

didik kellas VIII-3 di MTsN 3 Banda Acelh. Belrikut ini tabell jumlah pelselrta didik kellas 

VIII-3 MTsN 3 Banda Acelh : 
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                                                Tabel 2 
               Populasi siswa kelas VIII-3 MTsN 3 Banda Aceh 

NOl Kellas Laki-laki Pelrelmpuan Jumlah 

1 VIII-3 16 14 30 

Sampel 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karakte lristik yang dimiliki o llelh 

po lpulasi telrselbut. Apabila jumlah po lpulasi belsar, maka pelnelliti tidak mungkin 

melmpellajari selmua yang ada pada po lpulasi, karelna keltelrbatasan dana, telnaga dan  

waktu, maka pe lnelliti dapat melnggunakan  sampell yang diambil dari po lpulasi itu. 

Pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini dilakukan delngan telknik purpolsive l sampling. 

Telknik purpolsivel sampling adalah telknik pelnelntuan sampell delngan pelrtimbangan 

telrtelntu. 

Adapun kritelria atau karaktelristik siswa untuk dijadikan sampe ll dalam pelnellitian 

adalah selbagai belrikut : 

a. Siswa laki-laki dan pelrelmpuan yang duduk di ke llas VIII-3 

b. Siswa yang melngikuti preltelst yang melmiliki moltivasi belrprelstasi yang relndah 

c. Belrdasarkan hasil o lbselrvasi delngan guru bimbingan ko lnselling MTsN 3 Banda 

Acelh  

Instrumen Penelitian 

Adapun instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu angkelt. Angkelt 

melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara melmbelri 

selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis kelpada relspolndeln untuk 

dijawabnya. Angkelt telrbagi melnjadi dua macam, yaitu angkelt telrbuka dan telrtutup. 

Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan angkelt telrtutup. 

Dalam daftar pelrnyataan, pelnelliti melnggunakan 4 jawaban pe lnilaian skala 

dalam pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut : 

Tabel 3 
Skor Item Alternatif Jawaban Responden 

Nol Itelm 
Nolmo lr Itelm 

Favolurable l Unfavolurable l 

Sangat Seltuju 4 1 

Seltuju 3 2 
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Tidak Seltuju 2 3 

Sangat Tidak Seltuju 1 4 

 Kisi-kisi untuk melngungkapkan mo ltivasi belrprelstasi siswa dikelmbangkan 

belrdasarkan aspelk-aspelk dan indikato lr mo ltivasi belrprelstasi yang ditelrangkan ollelh 

David McClellland. Adapun kisi-kisi instrumeln yang diado lpsi dari Pelnellitian Ellisabelth 

Prihandrijani yang disajikan dalam tabe ll 4 belrikut ini. 

Tabel. 4 
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berprestasi 

Aspek 
No Item 

Jumlah Butir 
Favourable Unfavourable 

Tanggung Jawab 
dan Keluleltan 

5, 7, 11, 12 1 
5 

Suka Tantangan 3, 4, 22 6, 14, 23 6 
Umpan Balik 17 9 2 

Tujuan Relalistis 8 10, 18, 21 4 
Relsiko l 2, 15, 19 13, 16, 20 6 

Total 12 11 23 

Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah telrpelnting dalam pelnellitian 

karelna tujuan utama pelnellitian adalah melmpelrollelh data. Tanpa melmahami telknik 

pelngumpulan data yang telpat, pelnelliti tidak akan melndapatkan data yang selsuai 

delngan yang diharapkan pelnelliti. Pelngumpulan data dapat dilakukan dalam belrbagai 

seltting, belrbagai sumbelr, dan belrbagai cara. Telknik pelngumpulan data yang akan 

digunakan dalam pelnellitian ini yaitu : 

1. Penyebaran Angket 

 Telknik pelngumpulan data pelrtama belrupa pelnyelbaran dalam pelnellitian 

belrjudul “Pelningkatan Mo ltivasi Belrprelstasi Mellalui Telknik Re linfolrce lme lnt Pada Siswa 

MTsN 3 Banda Ace lh” dilakukan delngan melnggunakan angke lt belrbelntuk lelmbaran 

kelrtas. Pro lsels dimulai delngan pelnyelbaran angkelt kelpada siswa selbellum dan selsudah 

dibelrikan pelrlakuan yaitu pelnelrapan telknik relinfolrce lme lnt dalam layanan kolnselling 

kello lmpolk. Selbellum melnyelbarkan angke lt, pelnelliti melmbelrikan arahan kelpada siswa 

telntang tata cara pelngisian untuk me lmastikan bahwa data yang dipe lro llelh valid dan 

selsuai delngan kelbutuhan pelnellitian. Angkelt telrselbut belrisi selrangkaian pelrtanyaan, 

baik telrtutup maupun telrbuka, yang dirancang untuk me lngukur mo ltivasi belrprelstasi 
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siswa selbellum dan selsudah dibelrikan pelrlakuan yaitu pe lnelrapan telknik relinfolrce lme lnt 

dalam layanan kolnselling ke llolmpo lk. 

2. Penarikan Angket 

 Seltellah siswa sellelsai melngisi, angkelt dikumpulkan ke lmbali ollelh pelnelliti. 

Pro lsels pelngumpulan dilakukan dalam waktu yang te llah diselpakati, selpelrti pada 

akhir selsi pelmbellajaran. Selmua angkelt yang telrkumpul ke lmudian dianalisis untuk 

melngukur mo ltivasi belrprelstasi siswa selbellum dan selsudah dibelrikan pelrlakuan yaitu 

pelnelrapan telknik re linfolrce lme lnt dalam layanan kolnselling kello lmpolk. Telknik ini 

melmungkinkan pelnelliti melmpelro llelh data yang rellelvan dan relprelselntatif selcara 

langsung dari relspo lndeln. 

Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data adalah pro lsels pelngollahan dan inte lrpreltasi data yang te llah 

dikumpulkan dalam selbuah pelnellitian. Tujuan utama dari analisis data adalah untuk 

melnelmukan po lla, hubungan, dan makna yang telrselmbunyi di dalam data te lrselbut. 

Kelgiatan dalam analisis data yang te llah dipelro llelh dari pelnellitian kelmudian dianalisis 

untuk melnguji hipo ltelsis pelnellitian delngan bantuan SPSS ve lrsi 26.0 delngan langkah-

langkah belrikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji no lrmalitas mellrupakan uji yang digunakan untuk me llngukur apakah data 

yang telllah didapatkan bellrdistribusi no lrmal atau tidak se llhingga nantinya dapat 

digunakan dalam pellngujian statistik. Data yang dipellro llellh belrupa tels hasil bellajar 

siswa selllanjutnya akan dianalisis dellngan mellnggunkan uji no lrmalitas dellngan 

mellnggunakan rumus pellrsellntasell. Pellngujian no lrmalitas data dilakukan dellngan 

mellnggunakan bantuan SPSS ve llrsi 26 dellngan uji statistik Shapirol Wilk dellngan taraf 

signifikan 5%. Dasar pellngambilan kellsimpulan pada uji no lrmalitas bahwa apabila nilai 

signifikansi ≥ 0.05 maka distribusi data dinyatakan no lrmal, dan apabila signifikansi ≤ 

0.05 maka data bellrdistribusi tidak no lrmal. 

2. Uji t-Test 

 Uji t melrupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk me lngeltahui 

pelrbeldaan antara 2 variabe ll. Uji t pada  dasarnya me lnunjukkan seljauh mana 
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pelngaruh antara variabelll bellbas dan variabelll tellrikat. Pada pellnelllitian ini mellnggunakan 

paire lld sample lls t-Te llst (uji T bellrpasangan), dimana uji ini digunakan untuk me llnellntukan 

pellrbelldaan antara 2 variabelll yang masih sama te lltapi mellngalami 2 kali pellrlakuan yaitu 

pellrlakuan 1 sellbelllum, dan pellrlakuan 2 sellsudah. Intellrprelltasi data dapat dilihat dari 

nilai signifikansinya yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka te llrdapat pellrubahan yang 

signifikan antara sellbelllum dan sellsudah pellrlakuan dan sellbaliknya. 

3. Uji N-gain 

Uji ini digunakan untuk me llnellntukan kellellfellktivitas pellrlakuan yang dibellrikan. 

Uji ini banyak digunakan untuk me llngellvaluasi pellrubahan sellbelllum dan sellsudah suatu 

pellrlakuan. Bellsarnya pellningkatan dapat dihitung dellngan rumus bellrikut : 

 

 

H A S I L 

Hasil Penelitian 

Adapun hasil dari pellnelllitian yang dilaksanakan ke llpada siswa kelllas VIII-3 di 

MTsN 3 Banda Acelh dari tanggal 15 April sampai de lngan 23 April 2025 dapat 

diuraikan sellbagai bellrikut: 

Pe lnyajian data 

a. Pre ll-Te llst 

Pelnellitian ini diawali delngan kelgiatan prel-te lst yang dilaksanakan pada tanggal 

15 April 2025. Pre l-te lst dilakukan untuk melngeltahui ko lndisi awal moltivasi belrprelstasi 

siswa selbellum dibelrikannya tre latme lnt. Kelgiatan ini juga digunakan untuk 

melneltapkan data awal siswa yang akan dibe lrikan trelatme lnt yang nantinya nilai 

telrselbut akan dibandingkan de lngan nilai polst-te lst untuk mellihat elfelktivitas pelnelrapan 

telknik relinfolrce lme lnt untuk melningkatkan moltivasi belrprelstasi siswa di kellas VIII-3. 

Pre ll-Te llst dilaksanakan di ke lllas VIII-3 dellngan mellmbagikan angke llt kellpada 30 

siswa kelllas VIII-3. Pre ll-tellst dilakukan dellngan tujuan untuk me llnellntukan sko lr tellrellndah 

dari mo ltivasi belrprelstasi siswa yang ke llmudian nantinya akan dipilih 8 siswa de llngan 

moltivasi belrprelstasi yang re llndah untuk dijadikan sampe lll pellnelllitian dan dibellrikan 

trellatme llnt mellalui telknik re linfolrce lme lnt dalam layanan konseling ke lllolmpo lk. Angke llt 

NGain =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠 𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 −     𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡
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yang dibagikan ke llpada siswa ke lllas VIII-3 bellrjumlah 23 butir pe llrnyataan dellngan 4 

pilihan jawaban, pellmbagian angke llt dilaksanakan mulai pukul 09.00-10.00 WIB. 

Tingkat moltivasi belrprelstasi siswa dapat dike llo lmpo lkkan melnjadi tiga katelgolri, yaitu : 

tinggi, seldang dan relndah. Belrikut batas nilai kate lgolri mo ltivasi belprelstasi siswa.  

Tabel 5 

Batas Nilai Kategori Motivasi Beprestasi Siswa 

No Batas Nilai Kategori Motivasi 

1 69 – 92  Tinggi 
2 46 – 68  Seldang 
3 23 – 45  Relndah 

Dari Tabell 5 di atas dapat dike ltahui bahwa batas nilai 69 – 92 belrada pada 

katelgo lri moltivasi belrprelstasi tinggi, batas nilai 46 – 68 belrada pada katelgolri seldang 

dan batas nilai 23 – 45 belrada pada kate lgo lri relndah. Adapun kategori pengelompokan 

siswa pre-test dan pos-test di peroleh dengan rumus : 

P =
𝑓 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ)

𝑁( 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙)
× 100% 

Keterangan : 
f      = Skor yang di peroleh 
N     = Jumlah item instrumen x jumlah skor tertinggi   

Adapun sko lr prel-telst siswa dapat dilihat pada tabell belrikut: 
Tabel 6 

Hasil Pre-test siswa kelas VIII-3 

No Nama Skor Pre-Test 

1 R1 61 
2 R2 56 
3 R3 52 
4 R4 57 
5 R5 59 
6 R6 53 
7 R7 58 
8 R8 55 

Jumlah 451 

Tabelll  di atas mellnunjukkan hasil sko lr pre ll-te llst siswa dellngan tingkat mo ltivasi 

belprelstasi yang telrelndah untuk kelmudian dibelrikan trelatmelnt selbanyak 3 kali. 

Adapun pellmbellrian trellatmellnt pada 8 siswa ke lllas VIII-3 untuk mellningkatkan 

moltivasi belrprelstasi melrelka dilakukan dellngan langkah-langkah bellrikut : 
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1. Tre llatme llnt I 

Tre latme lnt pelrtama dilaksanakan pada tanggal 17 April 2025, di ruang ke llas VIII-3 

MTsN 3 Banda Ace lh. Pelmbelrian tre latme lnt dilaksanakan dalam layanan konseling 

kello lmpolk. Selbellumnya pelnelliti telrlelbih dahulu 

melngajak siswa untuk me lmbelntuk kello lmpolk yang belranggo ltakan 8 siswa. 

Siswa telrselbut telrpilih melnjadi sampell pelnellitian untuk dibelrikan trelatmelnt selbanyak 

3 kali belrdasarkan hasil sko lr pre l-telst yang tellah dibelrikan pada tahap awal se lbellum 

pelnellitian dilaksanakan.  

Pada tre latme lnt pelrtama pelnelliti melmbahas tentang te lma “Mo ltivasi Bellajar”. 

Matelri ini dianggap selsuai karelna mo ltivasi bellajar melrupakan fo lndasi utama dalam 

melndo lro lng siswa untuk melncapai prelstasi akadelmik maupun noln-akadelmik. 

Mo ltivasi bellajar adalah do lro lngan dari dalam diri siswa untuk be llajar selcara aktif, 

kolnsisteln, dan pelnuh selmangat. Keltika siswa melmiliki moltivasi bellajar yang tinggi, 

melrelka celndelrung lelbih telkun, tidak mudah me lnyelrah saat melnghadapi kelsulitan, 

selrta lelbih belrtanggung jawab telrhadap tugas-tugasnya. 

Tre latme lnt dilaksanakan se llama 1x45 melnit. Dalam se lsi layanan konseling 

kello lmpolk ini, pelnelliti melngawali delngan melnyambut siswa delngan ramah dan 

melnjellaskan tujuan ke lgiatan ini, yaitu agar siswa me lmahami pelntingnya selmangat 

bellajar untuk melraih prelstasi. Sellanjutnya, pada tahap inti, pe lnelliti melnyampaikan 

atau melmaparkan matelri telntang mo ltivasi bellajar dan ke lmudian dilanjutkan delngan 

melnampilkan kisah inspiratif belrupa vidiol pelndelk telntang pelrjuangan selolrang 

pellajar dalam melraih kelsukselsan. Kelmudian siswa dibagi ke l dalam kello lmpolk kelcil 

untuk belrdiskusi melngelnai pelngalaman melrelka dalam me lnjaga selmangat bellajar, 

pelnyelbab melnurunnya moltivasi, selrta stratelgi pribadi yang biasa melrelka lakukan 

untuk bangkit ke lmbali. Dalam pro lsels ini, pelnelliti melmbelrikan re linfolrce lme lnt polsitif 

belrupa pujian, dan pelngakuan telrbuka kelpada siswa yang belrani belrbagi 

pengalamnnya dan melnunjukkan selmangat. 

Seltellah diskusi, siswa diminta me lnyelbutkan belbelrapa targelt bellajar yang ingin 

dicapai sellama selminggu dan alasan me lngapa melrelka ingin te lrus selmangat bellajar. 

Pelnelliti lalu melmbelrikan pelnguatan telrhadap apa yang dise lbutkan para siswa 
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telntang targelt bellajar yang ingin me lrelka capai, sambil melnelgaskan bahwa seltiap 

usaha yang dilakukan siswa adalah langkah me lnuju kelbelrhasilan. Pada pelnutup, 

pelnelliti melmbelrikan moltivasi akhir bahwa ke lbelrhasilan tidak hanya milik siswa yang 

pintar, teltapi milik melrelka yang tidak pelrnah belrhelnti melnco lba dan sellalu belrusaha.  

2. Trelatmelnt II 

Tre latme lnt keldua dilaksanakan pada tanggal 22 April 2025. Pada trelatme lnt keldua 

ini, pelnelliti membahas telma tentang “Manaje lmeln Waktu”. Te lma telrselbut dianggap 

pelnting bagi siswa karelna kelmampuan melngatur waktu se lcara elfelktif melrupakan 

kunci utama dalam me lncapai prelstasi. Banyak siswa yang se lbelnarnya melmiliki 

po ltelnsi belsar, namun gagal me lraih hasil maksimal kare lna tidak mampu melngello lla 

waktunya delngan baik. Keltika siswa dapat melmbagi waktu antara bellajar, istirahat, 

belrmain, dan aktivitas lainnya se lcara selimbang, maka melrelka akan lelbih fo lkus, tidak 

telrburu-buru, dan lelbih siap dalam melnyellelsaikan tugas maupun melnghadapi ujian. 

Pada tre latme lnt ini, pelnelliti melmulai delngan melnjellaskan tujuan bimbingan saat 

itu, yaitu melmbantu siswa melnjadi lelbih disiplin, telratur, dan selmangat dalam bellajar. 

Sellanjutnya pelnelliti melmbelrikan co lntolh yaitu selo lrang to lkolh suksels yang dikelnal 

melmiliki disiplin waktu tinggi yaitu bapak B.J. Habibie l. Seltellah itu, siswa diajak 

belrdiskusi dalam kello lmpolk kelcil melngelnai pelrtanyaan selpelrti: “Apa saja aktivitas yang 

selring me lmbuat kamu ke lhabisan waktu?” dan “Bagaimana kamu bisa me lmbuat jadwal harian 

yang se limbang antara be llajar dan hiburan?”. Dalam pro lsels ini, ko lnselli saling belrintelraksi 

delngan melmbelrikan pelndapat-pelndapat melrelka dalam melnjawab pelrtanyaan 

telrselbut selhingga kolnselli dapat melngeltahui suatu pelrspelktif dari ko lnselli yang lain. 

Siswa kelmudian diajak untuk me lnyusun jadwal be llajar pribadi sellama satu hari 

telrselbut. Sellama selsi ini, pelnelliti melmbelrikan re linfolrce lme lnt po lsitif kelpada siswa yang 

aktif, jujur dalam me lngakui kelsulitannya, atau melnunjukkan antusiasmel tinggi dalam 

melnyusun jadwal. Pelnguatan ini belrupa pujian langsung, dan pe lngakuan telrbuka di 

delpan telman-telman selkello lmpolknya.  

3. Treatment III 

Pellaksanaan tre latme lnt keltiga dilaksanakan pada tanggal 23 April 2025, masih di 

ruangan yang sama yaitu di ruang ke llas VIII-3 MTsN 3 Banda Ace lh. Pada pelrtelmuan 
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ini, pelnelliti melnyampaikan telma “Melningkatkan Prelstasi Bellajar”. Telma ini melncolba 

melnjellaskan bahwa salah satu to llalk ukur kelbelrhasilan melrelka dalam pro lsels 

pelndidikan adalah melmpelro llelh prelstasi dalam bellajar. Keltika siswa melmiliki prelstasi 

yang baik, kelpelrcayaan diri melrelka melningkat, pandangan te lrhadap masa delpan 

melnjadi lelbih po lsitif, dan melrelka celndelrung melmiliki moltivasi yang lelbih tinggi 

untuk telrus belrkelmbang. Namun, tidak selmua siswa melnyadari bahwa pelningkatan 

prelstasi bukan hanya belrgantung pada kelcelrdasan, teltapi juga pada usaha, 

keldisiplinan, dan sikap kolnsisteln yang dibangun selhari-hari. 

Tre latme lnt pada pelrtelmuan ke ltiga, pada tahap telrakhir dari trelatme lnt, pelnelliti 

mellakukan diskusi melndalam delngan kolnselli untuk melmahami pelngalaman melrelka 

sellama pro lsels ko lnselling. Para ko lnselli selrta pelnelliti saling belrdiskusi belrsama 

melmbahas dan melnjawab pelrtanyaan yang pelnelliti belrikan, yaitu : “Apa hambatanmu 

dalam be llajar se llama ini?” dan“Apa satu kelbiasaan ke lcil yang bisa kamu ubah agar 

prelstasimu me lningkat?”. Selhingga sellama pro lsels diskusi para ko lnselli saling melmbantu 

dan melmbelrikan pelndapat melrelka satu sama lain selcara aktif te lrhadap hambatan-

hambatan yang melrelka alami sellama dalam bellajar. Seltellah itu para ko lnselli juga 

belrdiskusi telntang cara agar me lrelka dapat melningkatan nilai pellajaran telrtelntu atau 

melmpelrbaiki kelbiasaan bellajar di rumah. Seltellah itu, pelnelliti melmbelrikan 

relinfolrce lme lnt po lsitif saat siswa melnyampaikan idelnya, belrupa pujian, se lnyuman, 

telpuk tangan kello lmpo lk selbagai simbo ll aprelsiasi. Dan pada tahap akhir ko lnselling 

pelnelliti melminta kolnselli untuk belrsama-sama melmbelrikan kelsimpulan telrhadap 

kelgiatan yang tellah diikuti. 

4. Post-Test 

Seltellah selluruh rangkaian ke lgiatan trelatme lnt sellelsai dilakukan, langkah te lrakhir 

dalam pelnellitian  adalah polst-te lst  delngan melmbagikan kelmbali angke lt yang 

belrjumlah 23 butir pelrnyataan kelpada 8 siswa yang melnjadi sampell pelnellitian. Polst-

te lst dilakukan untuk melngukur elfelktivitas dari pelnelrapan telknik re linfolrce lme lnt yang 

tellah dibelrikan, khususnya dalam kaitannya de lngan pelrubahan atau pelningkatan 

moltivasi belrprelstasi siswa telrhadap siswa yang melmiliki moltivasi belprelstasi yang 

relndah. 
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Adapun nilai polst-te lst siswa kellas VIII-3 disajikan pada tabell 7 belrikut : 

Tabel 7 
Hasil Post-test siswa kelas VIII-3 

No Nama Skor Post-Test 

1 R1 86 
2 R2 80 
3 R3 83 
4 R4 75 
5 R5 83 
6 R6 81 
7 R7 86 
8 R8 80 

Jumlah 654 

Hasil Po lst-telst melnunjukkan bahwa telrdapat pe lrubahan sko lr moltivasi 

belrprelstasi siswa kellas VIII-3 selbellum dan selsudah pelnelrapan telknik re linfolrce lme lnt. 

Artinya siswa me lngalami pelningkatan moltivasi belprelstasi se lcara signifikan.  

Untuk melngukur tingkat kate lgo lri pelrselntasel mo ltivasi belprelstasi siswa ke llas 

VIII-3 dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 8 
Kategori Persentase Motivasi Beprestasi Siswa Kelas VIII-3 

No Batas Nilai Kategori Motivasi 

1 76% – 100%   Tinggi 
2 51% – 75%   Seldang 
3 < 50%  Relndah 

Adapun pelrbandingan nilai prel-telst dan polst-te lst dapat dilihat pada tabell 9 

belrikut ini. 

Tabel 9 
Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-test Siswa Kelas VIII-3 

No Nama 
Pre-Test 

Kriteria 
Post-Test 

Kriteria 
Total % Total % 

1 R1 61 66.30 Seldang 86 93.48 Tinggi 
2 R2 56 60.87 Seldang 80 86.96 Tinggi 
3 R3 52 56.52 Seldang 83 90.22 Tinggi 
4 R4 57 61.96 Seldang 75 81.52 Tinggi 
5 R5 59 64.13 Seldang 83 90.22 Tinggi 
6 R6 53 57.61 Seldang 81 88.04 Tinggi 
7 R7 58 63.04 Seldang 86 93.48 Tinggi 
8 R8 55 59.78 Seldang 80 86.96 Tinggi 
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Belrdasarkan tabell 9 me lnunjukkan pelrbandingan nilai pre l-telst dan polst-te lst 

masing-masing siswa ke llas VIII-3 yang tellah melngalami pelningkatan seltellah 

dibelrikan tre latme lnt. R1 delngan nilai awal prel-te lst 66.30 melngalami pelningkatan 

seltellah dibelrikan trelatme lnt selbanyak 3 kali yaitu se lbelsar 93.48. R2 delngan nilai prel-te lst 

60.87 melngalami pelningkatan 86.96. R3 nilai prel-telst nya selbelsar 56.52 dan seltellah 

dibelrikan tre latme lnt melningkat selbelsar 90.22. R4 delngan nilai prel-te lst 61.96 melngalami 

pelningkatan nilai polst-te lst selbelsar 81.52. Sellanjutnya R5 delngan nilai prel-te lst 64.13 

melngalami pelningkatan se lbelsar 90.22. R6 delngan nilai prel-te lst 57.61 melngalami 

pelningkatan selbelsar 88.04. R7 sko lr pre l-telst selbelsar 63.04 melningkat selbelsar 93.48. Dan 

telrakhir R8 delngan nilai prel-telst selbelsar 59.78 seltellah dibelrikan tre latme lnt selbanyak 3 

kali melngalami pelningkatan selbelsar 86.96. 

2.     Pelngolahan Data 

Pelngo llahan data dapat diartikan se lbagai kelgiatan melngo lrganisasi dan melnyusun 

data yang tellah dikumpulkan agar bisa digunakan de lngan elfelktif. Data yang te llah 

dipelro llelh kelmudian dio llah delngan melnggunakan uji statistik delngan bantuan 

aplikasi SPSS 26.  

a. Uji Normalitas 

 Uji nolrmalitas dilakukan untuk mellngelltahui apakah data yang dipe llro llellh 

bellrdistribusi no lrmal atau tidak. Pellngujian no lrmalitas data dilakukan dellngan 

mellnggunakan bantuan SPSS ve llrsi 26 dellngan uji statistik Shapirol Wilk, karelna sampell 

belrjumlah di bawah 50 o lrang, dellngan taraf signifikan 5%. Dasar pe llngambilan 

kellsimpulan pada uji no lrmalitas bahwa apabila nilai signifikansi ≥ 0.05 maka distribusi 

data dinyatakan no lrmal, dan apabila signifikansi ≤ 0.05 maka data be llrdistribusi tidak 

nolrmal. Bellrikut hasil uji nolrmalitas dari data yang telllah dipelro llelh : 

Tabel 10 
Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 
Ko llmolgolro lv-Smirnolva Shapiro l-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PrelTelst .118 8 .200* .983 8 .977 

Po lsTelst .189 8 .200* .923 8 .457 

*. This is a lolwelr bo lund o lf thel truel significancel. 
a. Lillielfo lrs Significancel Co lrrelctio ln 
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Bellrdasarkan tabelll uji no lrmalitas 10 dipellro llellh nilai uji no lrmalitas data mo ltivasi 

belrprelstasi siswa kellas VIII-3 adalah prell-te llst 0,977 dan nilai polst-tellst 0,457 yang artinya 

lellbih bellsar dari (sig > 0.05) dan dapat ditarik ke llsimpulan bahwa data mo ltivasi 

belrprelstasi siswa yang didapat melllalui telknik re linfolrcelme lnt bellrdistribusi no lrmal. 

b. Uji T 

Uji-t melrupakan uji yang digunakan untuk me lmbandingkan rata-rata dua 

kello lmpolk yang diukur pada waktu be lrbelda namun subjelk yang sama. Dasar 

pelngambilan kelputusan melnggunakan uji-t apabila t-hitung > t-tabell maka Ho l dito llak, 

dan jika t-hitung<t-tabell mka Ho l ditelrima. Hasil uji T dapat dilihat pada tabe lll 11 

bellrikut :  

Tabel 11 
Hasil Uji Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelrelncels 

t df 

Sig. 
(2-
taileld) Melan 

Std. 
Delviati
o ln 

Std. 
Elrro lr 
Melan 

95% Colnfidelncel 
Intelrval o lf thel 
Diffelrelncel 
Lo lwelr Uppelr 

Pair 
1 

PrelTelst 
Po lsTelst 

-27.58375 4.18905 1.48105 -31.08588 -24.08162 -18.624 7 .000 

Dari tabell 11 diatas dipe lro llelh nilai t-hitung > t-tabell yaitu 18.624 > 1.860 delngan 

taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Yang dapat disimpulkan bahwa pe lnelrapan telknik 

relinfolrce lme lnt dapat melningkatkan moltivasi belrprelstasi siswa yang me lmiliki moltivasi 

belrprelstasi yang relndah, dan telrdapat pelrbeldaan antara selbellum dan selsudah 

pelnelrapan telknik relinfolrce lme lnt telrhadap pelningkatan moltivasi belrpreltasi siswa ke llas 

VIII-3. Maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa Ha ditelrima dan Hol dito llak. 

c. Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk me lngeltahui hasil yang dipe lro llelh selbellum dan 

selsudah pelrlakuan dibelrikan. Data yang digunakan adalah se llisih dari hasil prel-telst 

dan polst-telst. Katellgolri tafsiran pellrsellntasell ellvellktivitas uji N-Gain dapat dilihat pada 

tabelll bellrikut : 
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Tabel. 12 
Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Ellfellktif 
40 – 55 Kurang Ellfellktif 
56 – 75 Cukup Ellfellktif 
>76 Ellfellktif 

Sumbellr : Hakell, R.R, 1999 

Bellrdasarkan tabelll 12 katellgolri tafsiran ellfellktivitas N-Gain dapat diartikan bahwa 

jika prellsellntasell sko lr N-Gain < 40 maka trellatme llnt yang dibellrikan bellrada pada kate llgolri 

tidak ellfellktif, jika skolr N-Gain bellrada pada 40-55 maka trellatme llnt yang dibellrikan 

bellrada pada katellgolri kurang ellfellktif, pada 50-75 cukup ellfellktif, dan jika > 76 

dikatellgo lrikan ellfellktif. Untuk mellngelltahui tafsiran sko lr N-gain dapat dilihat pada tabe ll 

dibawah ini : 

Tabel. 13 
Pembagian Skor N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

g > 0.7 Tinggi 
                     0.3 ≤ g ≤ 0.7 Selldang 
                        g < 0.3 Rellndah 

Sumbellr : Melllzellr dalam Syahfitri, 2008 : 33 

Tabelll 13 di atas mellrupakan tabelll tafsiran pellmbagian skolr N-Gain, apabila nilai g 

> 0.7 maka pellningkatan yang te llrjadi bellrada pada kate llgo lri tinggi, jika 0.3 ≤ g ≤ 0.7 

maka bellrada pada katellgolri selldang. Dan jika g < 0.3 maka be llrada pada katellgo lri 

rellndah. 

Pellrubahan sko lr dan sellisih antara prel-l-te llst dan polst-te llst diukur mellnggunakan 

pellngukuran gain, yang dilakukan untuk me llngukur pellningkatan moltivasi belrprelstasi 

siswa mellalui telknik relinfolrce lme lnt. Pellningkatan tellrsellbut dapat dilihat pada tabe lll 

inde llks gain bellrikut: 

Tabel 14 
Nilai Rata-Rata Hasil Kuesioner Pre-test dan Post-test Siswa Kelas VIII-3 

No Nama Pre-test Post-
test 

Gain N-Gain % 

1 R1 66.30 93.48 0.81 80.65 

2 R2 60.87 86.96 0.67 66.68 

3 R3 56.52 90.22 0.78 77.51 

4 R4 61.96 81.52 0.51 51.42 
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5 R5 64.13 90.22 0.73 72.73 

6 R6 57.61 88.04 0.72 71.79 

7 R7 63.04 93.48 0.82 82.36 

8 R8 59.78 86.96 0.68 67.58 

    Rata Rata 61.77 88.37 0,69 68.86 

 

Tabell 14 di atas melrupakan pelrbandingan nilai prel-te lst dan polst-te lst 8 siswa yang 

tellah dibelrikan tre latme lnt selbanyak tiga kali. R1 me lngalami pelningkatan selbelsar 80.65  

yang dapat diaktelgolrikan tinggi, R2 delngan prelselntasel pelningkatan selbelsar 66.68 

masuk dalam kate lgolri seldang, R3 melngalami pelningkatan sko lr selbelsar 77.51 masuk 

dalam katelgolri tinggi, R4 dellngan pellrsellntasell 51,42 masuk dalam kate llgolri selldang. R5 

delngan skolr pelningkatan selbelsar 72.73 belrada pada katelgo lri tinggi, R6 delngan skolr 

71.79 belrada pada katelgo lri tinggi, R7 me lmiliki skolr N-gain selbelsar 82.36 belrada pada 

katelgo lri tinggi, dan R8 delngan skolr pelningkatan se lbelsar 67.58 dan dapat 

dikatelgo lrikan seldang. Dan nilai rata rata N-gain bellrada pada 68.86 se llhingga dapat 

disimpulkan katellgolri ellfellktivitasnya bellrada pada taraf cukup e llfellktif dikarellnakan 

bellrada pada pellrsellntasell 56-75. 

Nilai rata-rata pengujian kuesioner berdasarkan indikator motivasi berprestasi 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝑃 =
𝑓 (𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔)

𝑁 (𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥)
× 100 

Delskripsi data nilai rata-rata pelngujian kuelsiolnelr belrdasarkan indikato lr 

moltivasi belrprelstasi siswa ke llas VIII-3 dapat diamati pada tabell 15 belrikut ini. 

Tabel 15 
Nilai Rata-Rata Hasil Kuesioner Berdasarkan Indikator 

Motivasi Berprestasi Siswa Kelas VIII-3 

No Indikator 

Nilai Rata-
rata 

Gain 

Skor 
Ideal 
(100-
pre) 

N-
Gain 

N-
Gain 
% 

Kriteria 
Pretestl Polstest 

1 Tanggung 
Jawab dan 
Keluleltan 

65.63 83.75 18.12 34.37 0.527 52.72 Seldang 

2 Suka 
Tantangan 

60.42 91.67 31.25 39.58 0.790 78.95 Tinggi 

3 Umpan Balik 64.06 84.38 20.32 35.94 0.565 56.54 Seldang 
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4 Tujuan 
Relalistis 

60.94 92.97 32.03 39.06 0.820 82.00 Tinggi 

5 Relsiko l 57.81 89.06 31.25 42.19 0.741 74.07 Tinggi 

Rata Rata 0.689 68.86 Sedang 

 

Belrdasarkan delskripsi data pada tabe ll 15 melnunjukkan nilai rata-rata uji 

kuelsio lnelr melningkat pada se ltiap indikato lr moltivasi belrprelstasi siswa kellas VIII-3 di 

MTsN 3 Banda Acelh. Hasil pellrsellntasellnya juga dapat dilihat pada tabelll 4.12 di bawah        

Tabel 16 
Hasil Persentase Uji N-Gain 

Variabel Gain N-Gain % Kategori 

Motivasi Beprestasi 0.689 68.86 Cukup Elfelktif 

Bellrdasarkan hasil pellrsellntasell uji N-Gain pada tabelll 16 di atas mellnunjukkan skolr 

rata-rata Gain bellrada pada 0.689 dan sko lr rata-rata N-Gain yaitu sellbellsar 68.86. Dari 

hasil yang dipe lro llelh dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan telknik re linfolrce lme lnt bellrada 

pada katellgo lri cukup ellfellktif atau pada taraf se lldang dalam mellningkatkan moltivasi 

belrprelstasi siswa, hal ini dapat dilihat dari sko lr Gain 0.689 yang bellrada pada 0.3 ≤ g ≤ 

0.7 yang masuk dalam kate llgolri seldang dan skolr N-Gain 68.86 bellrada pada pellrsellntase ll 

56 – 75 tellrmasuk katellgo lri cukup ellfellktif. 

Peningkatan Motivasi Berprestasi Siswa Melalui Teknik Reinforcement 

Belrdasarkan hasil pellnelllitian yang telllah dilakukan maka dipelro llelh hasil yang 

dapat disimpulkan bahwa pe lnelrapan telknik relinfolrcelme lnt dapat melningkatkan 

moltivasi belrprelstasi siswa dellngan katellgo lri pellningkatan cukup e llfellktif, dan dalam 

katellgo lri tinggi. Dari hasil pe llngujian hipoltellsis didapatkan bahwa t-hitung > t-tabelll 

(18.624 > 1.860) dellngan dellmikian dapat disimpulkan Ha ditellrima dan Hol dito llak 

yang artinya ada pe llrbelldaan pellningkatan moltivasi belprelstasi siswa sellbelllum dan 

sellsudah pelnelrapan telknik relinfolrce lme lnt. 

Pelningkatan moltivasi belrprelstasi siswa mellalui telknik relinfolrce lme lnt dalam 

pellnelllitian ini dilakukan dalam 3 kali pe llmbellrian trellatme llnt, 1 kali pellmbellrian pre ll-te llst 

dan 1 kali pellmbellrian polst-te llst. Langkah awal pelnellitian diawali delngan pelmbelrian 

prel-te lst kelpada siswa kellas VIII-3 yang melrupakan po lpulasi dari pelnellitian. Angke lt 

belrisikan 23 butir pelrnyataan yang melrupakan hasil adolpsi dari Ellisabelth 
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Prihandrijani. Dari skolr pre l-te lst, kelmudian pelnelliti melnelntukan 8 siswa yang melnjadi 

sampell pelnellitian untuk sellanjutnya dibelrikan tre latme lnt atau pelrlakuan selbanyak tiga 

kali. 

Tre latme lnt dilaksanakan di ruang ke llas VIII-3 MTsN 3 Ko lta Banda Acelh, delngan 

durasi 1x45 melnit melnggunakan meldia vidio l untuk melnunjang kelfelktivitasan 

kelgiatan. Trelatme lnt pelrtama dilaksanakan pada tanggal 17 April 2025 de lngan matelri 

“Mo ltivasi Bellajar”. Matelri ini dianggap se lsuai karelna moltivasi bellajar melrupakan 

folndasi utama dalam melndo lro lng siswa untuk melncapai prelstasi akadelmik maupun 

noln-akadelmik. Tre latme lnt dilakukan delngan telrlelbih dahulu pe lnelliti melnjellaskan 

telntang kolnselp dasar matelri untuk sellanjutnya melminta siswa selcara belrgiliran 

melnyampaikan idel dan gagasannya. Sellanjutnya trelatme lnt keldua dilaksanakan pada 

tanggal 22 April 2025 delngan matelri “Manajelmeln Waktu”. Delngan melngajarkan 

matelri telrselbut, siswa dapat me lmbagi waktu antara be llajar, istirahat, belrmain, dan 

aktivitas lainnya se lcara selimbang, maka melrelka akan lelbih fo lkus, tidak telrburu-buru, 

dan lelbih siap dalam melnyellelsaikan tugas maupun melnghadapi ujian. 

Dan trelatme lnt telrakhir dilaksanakan pada tanggal 23 April 2025 de lngan matelri 

“Melningkatkan Prelstasi Bellajar” matelri ini pelnting diajarkan delngan alasan keltika 

siswa melmiliki prelstasi yang baik, ke lpelrcayaan diri melrelka melningkat, pandangan 

telrhadap masa delpan melnjadi lelbih po lsitif, dan melrelka celndelrung melmiliki moltivasi 

yang lelbih tinggi untuk telrus belrkelmbang. 

Langkah telrakhir dari pelnellitian seltellah selluruh rangkaian trelatme lnt dibelrikan 

adalah pelmbelrian polst-te lst yang dilakukan delngan ke lmbali melmbagikan angkelt 

kelpada 8 siswa yang me lnjadi sampell pelnellitian dan tellah melndapatkan tre latme lnt 

selbanyak 3 kali. Dan dari hasil sko lr polst-telst telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

pelnelrapan telknik re linfolrcelme lnt elfelktif telrhadap pelningkatan moltivasi belrprelstasi 

siswa yang dibuktikan delngan skolr rata-rata pre l-te lst dan polst-telst selbelsar 61.77 (prel-

telst) melngalami pelningkatan melnjadi 88.37 (po lst-telst). 

SIMPULAN 

Dari hasil pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh pelnelliti melngelnai pelningkatan 

moltivasi belrprelstasi mellalui telknik relinfolrce lme lnt pada siswa MTsN 3 Banda Ace lh, 
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didapatkan hasil uji-t belrpasangan atau paire ld sample ls telst yang tellah dilakukan, 

dipelro llelh nilai yang dapat me lnjawab hipo ltelsis pelnellitian yaitu nilai t-hitung > t-tabell 

(18.624 > 1.860) delngan nilai siginifikansi 0,00 < 0,05, yang artinya te lrdapat pelrbeldaan 

antara selbellum dan selsudah dibelrikannya trelatme lnt pelnelrapan telknik relinfolrce lme lnt 

dalam bimbingan ke llo lmpolk, yang dibuktikan delngan melningkatnya nilai rata-rata 

prel-te lst dan polst-te lst yaitu selbelsar 61.77 (prel-telst) dan 88.37 (po lst-telst). Dari hasil 

telrselbut dipelro llelh bahwa pelnelrapan telknik relinfolrcelme lnt dalam melningkatkan 

moltivasi belrprelstasi siswa bellrada pada katellgo lri cukup ellfellktif dan belrada pada taraf 

tinggi, hal ini dapat dilihat dari sko lr Gain 0.69 bellrada pada 0.3 ≤ g ≤ 0.7 yang masuk 

dalam katellgo lri seldang dan sko lr N-Gain 68.86 bellrada pada pellrsellntasell 56 – 75 

tellrmasuk katellgo lri cukup ellfellktif. Maka dapat disimpulkan bahwa pe lnelrapan telknik 

relinfolrce lme lnt mampu melningkatkan moltivasi belrprelstasi siswa MTsN 3 Banda Acelh. 
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